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ABSTRACT 

This research aims to determine the ownership structure and company size on financial 

performance. This research was conducted using a quantitative approach. The population in this 

study were all food and beverage companies in the period 2020 - 2023 listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX), totalling 32 companies. This research uses purposive sampling method. 

The results of this study indicate that institutional ownership and company size have an influence 

on financial performance. While managerial ownership has no influence on financial 

performance. This research is expected to provide a benefit for the company as a consideration 

for managers in decision making so that the company's goal of improving the company's financial 

performance can be achieved. 
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ABSTRAK 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and beverage pada periode 2020 - 2023  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 32 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan memeliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan kepemilikan manajaerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat bagi perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan bagi manajer dalam pengambilan keputusan agar tujuan perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dapat tercapai. 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan adalah hasil banyak 

keputusan yang dibuat secara terus-menerus 

oleh pihak manajemen perusahaan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien  Kinerja keuangan merupakan alat 

yang dijadikan investor untuk melihat dan 

menilai kinerja serta prospek perusahaan 

kedepannya. Penilaian ini bertujuan untuk 

membuat masyarakat dan pelanggan yakin 

dan percaya terhadap perusahan. Kinerja 

keuangan bagi pihak internal yang dilihat 

dari laporan keuangan dapat digunakan 

sebagai pengambilan keputusan dan untuk 

mengetahui kondisi keuangan, dengan ini 

perusahaan mampu mengambil keputusan 

yang tepat (Loen, 2023). Keberhasilan 

kinerja keuangan ditentukan oleh 

kemampuan manajer dalam mengelolah 

bisnis nya, menggunakan beberapa 

pertimbangan dalam mengukur kinerja 

keuangan. Dalam penelitian ini kinerja 

keuangan perusahaan diukur menggunakan 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

adalah rasio yang dipakai sebagai tolak ukur 

pencapaian perusahaan memperoleh 

keuntungan (Sutan Indomo, 2019). Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Return on Equity (ROE). 

Alasan utama menggunakan ROE, karena 

ROE lebih mencerminkan pada kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

asumsi tidak ada utang dengan hanya 

memanfaatkan modal yang berasal dari 

setoran pemilik dan laba ditahan. Maka dari 

itu ROE merupakan tolak ukuran keuntungan 

bisnis yang paling tepat untuk pemegang 

saham seberapa besar imbalan yang akan 

diterima setelah menginvestasikan modalnya 

kepada perusahaan.  

Sektor industri Food and Beverage adalah 

salah satu sektor usaha yang terus mengalami 

pertumbuhan. Seiring terus bertambahnya 

jumlah penduduk di Indonesia, volume 

kebutuhan terhadap F&B pun terus 

meningkat. Perubahan lifestyle masyarakat 

yang saat ini cenderung lebih menikmati 

makan ready to eat menyebabkan banyak 

bermunculan perusahaan - perusahaan baru 

yang bergerak di bidang makanan dan 

minuman. Sehingga persaingan semakin 

ketat, mereka berlomba-lomba 

meningkatkan kinerjanya untuk 

keberlangsungan perusahaan. Berikut adalah 

grafik yang menunjukan kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan ROE pada 

perusahaan sub sektor Food and Beverage

. 

 
Sumber: diolah oleh Penulis (2023) 

Gambar 1. Rata-rata ROE pada perusahaan sub sektor Food and Beverage terlihat 

menurun pada tahun 2023 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas 

menunjukan penurunan, hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

penurunan laba setelah pajak yang diperoleh 

perusahaan dikarenakan tinggi nya harga 

bahan baku produksi dan beban – beban 

lainnya yang timbul akibat dari persaingan 

bisnis yang semakin ketat. Selain itu 

fenomena perubahan permintaan konsumen 

yang cepat membuat perusahaan harus cepat 

berinovasi dan beradaptasi dengan 

permintaan konsumen, perusahaan yang 

lambat akan mengalami penurunan 

pendapatan yang akan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.   

Struktur kepemilikan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Struktur 

kepemilikan dibagi menjadi dua yaitu 

kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lain (Saifi, 

2019). Kepemilikan institusional memegang 

peran penting dalam memonitor manajemen 

karena dengan adanya kepemilikan 

institusional akan mendorong pengawasan 

yang lebih efektif. Kepemilikan institusional 

dapat diukur menggunakan persentase 

kepemilikan saham oleh institusi, lembaga 

ataupun bentuk lain. Dengan tingginya 

tingkat pengawasan yang dilakukan institusi 

(pemegang saham) maka akan meningkatkan 

kinerja keuangan karena dapat mengurangi 

tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen.    Penelitian yang dilakukan oleh 

Haryani dan Susilawati (2023) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nugroho and Widiasmara, 

2019) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Kepemilikan manajerial adalah ketika 

saham perusahaan dimiliki oleh seorang 

manajer (Sutrisno, 2022). Dengan adanya 

kepemilikkan manajerial maka konflik 

keagenan bisa di minimalkan karena pihak 

manajemen memiliki jabatan ganda yaitu 

sebagai perusahaan atau principal dan juga 

sebagai pengelolah perusahaan (Safari, 

2018). Sehingga kedudukan ini membuat 

manajemen sangat berhati-hati dalam 

bertindak dan mengambil keputusan. Karena 

jika ada kesalahan maka pihak manajemen 

juga akan menanggung dampak dan 

kerugiannya. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Saifi, 2019) mengungkapkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROE. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wandari and Djazuli, 2022) 

mengungkapkan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Ukuran perusahaan merupakan ukuran 

atas besarnya aset yang dimiliki perusahaan 

sehingga perusahaan besar umumnya 

mempunyai total aktiva yang besar pula 

(Sutan Indomo, 2019). Ukuran perusahaan 

dapat menentukan persepsi investor terhadap 

perusahaan tersebut. Menurut teori agensi, 

ukuran perusahaan digunakan sebagai 

kriteria bagi pemegang saham sebelum 

memutuskan pihak mana yang akan dipilih 

dan memberikan layanan yang 

menguntungkan bagi pemegang saham 

(Saragih and Sihombing, 2021). Pada 

penelitian ini, ukuran perusahaan dihitung 

dengan logaritma normal total aset yang 

dimiliki perusahaan itu sendiri.  semakin 

tinggi nilai ukuran perusahaan maka semakin 

bagus kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

mengelola aset maupun penjualan dengan 

baik untuk memperoleh laba atau profit. 

Namun apabila perusahaan tidak dapat 
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memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 

menunjang kegiatan perusahaan dalam 

memperoleh laba maka ukuran perusahaan 

tidak dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

Begitupun sebaliknya, semakin bagus kinerja 

keuangan semakin tinggi pula nilai ukuran 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan 

dapat mengalokasikan laba bersih dan arus 

kas positif untuk menunjangan pertumbuhan 

perusahaan untuk menjadikan perusahaan 

semakin besar. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Wandari and Djazuli, 2022) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Fajaryani and Suryani, 2018) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan beberapa penelitian 

diatas terdapat hasil yang tidak konsisten 

antara peneliti satu dengan yang lain, maka 

dari itu peneliti ingin mengembangkan 

penelitian tentang pengaruh struktur 

kepemilikan dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu perusahaan dan periode pengamatan 

yang digunakan berbeda dengan dengan 

penelitian sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif.Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder atau data kuantitatif yang 

didapatkan dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan food and beverage yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

merupakan data time series pada periode 

2020 - 2023 yang diakses melalui website 

idx.co.id dan website resmi masing-masing 

perusahaan. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variable Indikator Formula Skala 

Kepemilikan 

Institusional 

KI (kepemilikan 

institusional) 

KI 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

Rasio 

 

Kepemilikan 

Manajerial 

KM(kepemilikan 

manajerial) 

KM 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑥100% 

Rasio 

 

Ukuran Perusahaan LN(logaritma natural) Firm size = Ln (total asset) Rasio 

Kinerja Keuangan ROE(Return on equity) ROE 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

Rasio 

Sumber : Data diolah, 2024 .

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

berjumlah 32. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang berjumlah 32Penelitian ini 

menggunakan   metode purposive sampling 

yang artinya populasi yang akan dijadikan 

sampel penelitian memenuhi kriteria tertentu 

sesuai dengan peneliti. 
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Tabel 2. Penentuan Sampel Penelitian sebanyak 10 sampel selama 4 tahun 

Hasil Penentuan Sampel Penelitian Jumlah Akumulasi 

Perusahaan sektor food and beverage yang secara resmi terdaftar di 

BEI. 

32 32 

Perusahaan tidak terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di BEI 

secara berturut-turut selama periode 2020-2023 

(3) 29 

Perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan dalam bentuk mata 

uang rupiah selama periode 2020-2023. 

(1) 28 

Perusahaan yang mengalami laba positif selama periode tahun 2020-

2022 

(8) 20 

Perusahaan yang mempunyai saham atas kepemilikan institusional dan 

manajerial selama periode 2020-2023. 

(10) 10 

Total Sampel 10 

Dalam 4 tahun  40 
Sumber: data diolah Penulis (2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas menunjukan nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,2 

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov-

Smirnov test, didapatkan nilai Asymp Sig. (2-

tailed) sebesar 0,2, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan, data metode regresi ini dianggap 

memiliki distribusi normal karena nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) diatas 0,05

. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas menunjukan nilai VIF <10 dan nilai tolerance >0,10 

Berdasarkan hasil uji, dalam studi ini variabel 

independen dinyatakan bebas 

multikolinearitas karena nilai VIF <10 dan 

nilai tolerance >0,10 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi menunjukan nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,6 > 0,05 

Berdasarkan hasil uji, nilai Asymp 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,6 lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak 

terdapat autokorelasi. 

 

  Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

  Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

(Constant)     

Kepemilikan_institusional 0,848 1,180 

Kepemilikan_manajerial 0,899 1,113 

LN_firmsize 0,825 1,212 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,612 
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Uji Heteroskedestisitas 

 

 

sumber: Data diolah, 2024   

 

Gambar 2. Grafik scatterplot menunjukan titik-titik yang tersebar acak 

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik 

yang tersebar acak, tanpa terbentuk pola, 

serta bertempat di atas dan di bawah angka 0. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

  

Pembahasan 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pertama menerangkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan dengan 

tingkat signifikan KI 0,001 lebih kecil dari 

tingkat signifikan sebesar 0,05 dan nilai 

koefisien sebesar -0,001sehingga terbukti 

bahwa kepeilikan institusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Keberadaan investor institusional 

dapat mencerminkan mekanisme corporate 

governance yang kuat dan membantu 

memonitor manajemen perusahaan. 

Pengaruh investor institusional terhadap 

manajemen perusahaan sangat penting untuk 

menyelaraskan kepentingan manajemen 

dengan pemegang saham. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa investor institusional 

sering cenderung berkompromi dengan 

manajemen dan mengabaikan kepentingan 

pemegang saham minoritas. Akibatnya, 

peningkatan kepemilikan institusional dapat 

menurunkan kinerja perusahaan. Idealnya, 

kepemilikan institusional seharusnya 

meningkatkan profesionalisme dan tekanan 

terhadap manajemen untuk memperbaiki 

kualitas kerja. Namun, jika hasil statistik 

menunjukkan pengaruh negatif, ini berarti 

kepemilikan institusional tidak berkontribusi 

secara signifikan terhadap kemajuan 

perusahaan, dan justru dapat menurunkan 

kinerja perusahaan karena mengandalkan 

manajemen sepenuhnya tanpa memberikan 

masukan yang konstruktif (Fadillah, 2017). 

Komposisi kepemilikan saham 

institusional pada perusahaan Food and 

Beverage yang terkonsentrasi (consentration 

of ownership) sehingga memungkan adanya 

hubungan afiliasi Antara pemilik, pengawas 

dan direktur perusahaan. Hal ini harus 

menjadi evaluasi dalam rangka penerapan 

corporate governance. Kepemilikan saham 

institusional yang terkonsentrasi akan 

menimbulkan konflik keagenan tipe II. 

Dimana konflik tipe II adalah konfilk yang 

timbul antara pemegang saham mayoritas 

dan minoritas karena manajer akan lebih 

cenderung bertindak sesuai dengan desakan 

atau perintah dari pemegang saham 
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mayoritas. Konflik ini membuat pemegang 

saham terlibah jauh dalam pengelolahan 

perusahaan serta memperoleh kekuasan dan 

insentif untuk dapat bernegosiasi dan 

mendorong kontrak dengan perusahaan 

dengan stakeholder (Saifi, 2019).Hasil 

penelitian ini selasar dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nisrina, Ningtyas and 

Wiwaha, 2022), (Antari, Widiyanti and 

Gusnadi, 2022),(Fadillah, 2017),(Halim and 

Suhartono, 2021) dan (Widyati and Maria, 

2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh kepemilikan Manajerial 

terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua 

menerangkan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

dibuktikan dengan tingkat signifikan KM 

0,089 lebih besar dari tingkat signifikan 

sebesar 0,05 sehingga terbukti bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hasil dari 

penelitan ini tidak mendukung teori yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan sangat 

ditentukan oleh motivasi manajer perusahan. 

Seperti manajer yang sekalikus sebagai 

pemegang saham dan manajer yang sebagai 

pemegang saham. Dua hal tersebut akan 

mempengaruh kinerja keuangan 

perusahaan,kepemilikan saham ini 

menyebabkan seorang manajer akan ikut 

serta menentukan kebijkan dan pengambilan 

keputusan terhadap metode akuntansi yang 

diterapkan dalam perusahaan.kualitas laba 

yang dilaporkan dapat dipengaruhi oleh 

kepemilikan saham manajerial. Hal ini 

karena tekanan dari pasar modal 

menyebabkan perusahaan yang memiliki 

kepemilkan saham manajerial yang tinggi 

akan memilih metode akuntansi yang akan 

meningkatkan laba yang akan dilaporkan, 

yang sebenarnya tidak mencerminkan 

keadaan ekonomi dari perusahaan tersebut. 

Hal ini bias terjadi karena manajer ikut 

merasakan secara langsung atas keputusan 

yang diambil dan menanggung kerugian dari 

keputusan yang diambil sebagai konsekuise 

dari pengambilan keputusan yang salah 

(Manurung, 2020). Teori yang dikemukanan 

oleh Jesen and Meckling, (1976) 

menjelaskan bahwa untuk mengurangi 

konflik kepentingan Antara agen dan 

principal adalah dengan melasarkan 

kepentingan keduanya. Dengan begitu 

manajer akan merasakan langsung dari 

manfaat yang diambil dari sebuah keputusan, 

begitu pulang denagn sebuah kesalahan yang 

dilakukan oleh manajer maka ia akan 

merasakan kerugian sebagai salah satu 

konsekuensi kepemilikan saham. Hal ini 

merupakan insentif bagi manajer untuk 

meningkan kinerja keuangan perusahaan. 

Dilihat dari rata-rata kepemilikan 

saham manajerial pada perusahaan Food and 

Beverage yang berada di bawah angka 5%, 

jumlah ini diniali tidak cukup signifikan 

untuk membantu menyelaraskan kepentingan 

Antara manjer dengan pemilik. Sehingga 

manajer tidak dapat termotivasi untuk 

melakukan tindakan guna meningkatkan 

kinerja perusahaan agar lebih efektif. Dengan 

proposi kepemilikan manajerial yang sangat 

kecil ini menyebabkan manajer kurang 

merasakan manfaat dan kerugian atas 

keputusan yang diambilnya (Fadrul, 

Budiyanto and Asyik, 2021). Hasil 

penelitain ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Agustin Ekadjaja, 

2020),(Antari, Widiyanti and Gusnadi, 

2022),(Fajrina and Hanah, 2023),(Fadrul, 

Budiyanto and Asyik, 2021) dan (Ramadhani 

and Parasetya, 2023) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga 

menerangkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan dengan tingkat signifikan 
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LN 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan 

sebesar 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,020 

sehingga terbukti bahwa ukuran perusahaan  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hasil pengujian 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terdahap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berkontribusi dalam 

peningkatan kinerja keuangan dalam suatu 

perusahaan. Besarnya jumlah aset yang 

dimiliki perusahaan berarti semakin banyak 

pula dana yang dapat dikelola perusahaan. 

Perusahaan dengan jumlah aset yang banyak 

dapat dikatakan perusahaan yang mampu dan 

berpotensial. Dengan ini perusahaan akan 

mudah masuk pasar modal dan mempunyai 

fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil. Dengan jumlah 

aset yang besar dan perusahaan dapat 

mengelola dan memanfaatkanya dengan baik 

maka akan berdampak baik pula pada kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Hal ini sesuai 

dengan teori agensi yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan menjadi salah satu 

kriteria bagi pemegang saham sebelum 

memutuskan pihak mana yang dapat 

dikontrak untuk memberikan layanan yang 

menguntungkan bagi pemgang saham 

(Injayanti, Maemunah and Lukita, 2023).

 Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nusah and 

Pondaag, 2022),(Arisanti, 2020),(Wandari 

and Djazuli, 2022) dan (Amir, 2021) yang 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan analisis dan hasil 

pengujian data dalam penelitian mengenai 

pengaruh struktur kepemilikan dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan Food and Beverage selama 

periode 2020-2023. Dapat disimpulkan 

sebagai berikut: (1) Kepemilikan 

institusional memeliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. (2) 

Kepemilikan manajaerial tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. (3) 

Ukuran perusahaan memeliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa kemampuan struktur kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan dapat 

memberikan pengaruh yang penting terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Semakin besar 

kepemilikan saham oleh investor 

institusional, maka semakin besar kekuatan 

suara atau dorongan institusi keuangan 

untukcmengawasi manajemen sehingga akan 

memeberikan dorongan yang lebih besar 

untuk mengoptimalkan nilai perusahaan 

sehingga kinerja keuangan perusahaan juga 

akan meningkat. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan suatu manfaat bagi 

perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi manajer 

dalam pengambilan keputusan agar tujuan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan dapat tercapai. 
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